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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Implementasi 

model Living Values Education (LVE) berbasis aktivitas keteladanan dalam 

pembelajaran PAI Tingkat SMP kelas VII di SMP Negeri 18  Palembang sudah 

dilaksanakan dengan menyesuaikan keadaan sekolah.  Sesuai dengan rumusan 

masalah simpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Implementasi model Living Values Education (LVE) berbasis aktivitas 

keteladanan dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 18 Palembang sudah 

berjalan dengan baik. Guru melakukan tahapan pembelajaran yang di 

dalamnya meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran 

diawali dengan perencanaan yang berpedoman pada Permendiknas. 

Setelahnya guru mengembangkan langkah-langkah pembelajaran yang sarat 

akan pendidikan nilai dengan basis keteladanan sebab peserta didik tingkat 

SMP membutuhkan arahan guru agar proses pencarian jati diri mereka 

menjadi terarah melalui nilai-nilai kehidupan, sehingga dapat dievaluasi 

melalui masukan, proses, hasil, dan dampak yang diperoleh. 

2. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat implementasi model Living 

Values Education (LVE) berbasis aktivitas keteladanan dalam pembelajaran 

PAI tingkat SMP kelas VII di SMP Negeri 18 Palembang adalah saling 
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memiliki keterkaitan, sebab ketidaksempurnaan di dalam faktor pendukung 

yang menjadi faktor penghambat. Adapun faktor pendukung meliputi sarana 

dan prasarana, keteladanan guru, dan keteladanan teman. Kemudian 

ketidaksempurnaan itu menimbulkan kurangnya memaksimalkan penggunaan 

sarana dan prasarana, kurang maksimalnya keteladanan guru, kurang 

maksimalnya keteladanan teman, dan kurang adanya pengawasan budaya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, maka penelitian ini disarankan pada 

pihak-pihak terkait, yaitu guru, peserta didik, institusi, dan peneliti lain. Sesuai 

dengan kegunaan penelitian secara praktis saran penelitian ini adalah: 

1. Pelaksanaan model Living Values Education (LVE) di SMP Negeri 18 

Palembang adalah pendidikan nilai kehidupan berbasis keteladanan. Guru 

hendaknya bersama-sama meningkatkan kualitas pendidikan nilai melalui 

pengembangan aktivitas keteladanan. 

2. Peserta didik hendaknya mengembangkan nilai kehidupan bagi mereka 

sendiri, orang lain, dan dunia, serta nilai-nilai dengan cara yang saling 

memiliki keterkaitan. Artinya, peserta didik membutuhkan kesadaran 

kelompok untuk saling berbagi keteladanan antar sesama mereka. 

3. Lembaga institusi pendidikan manapun, khususnya SMP Negeri 18 

Palembang hendaknya menyediakan program khusus yang secara  terperinci 
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dalam mengembangkan Living Values Education (LVE) bagi peserta 

didiknya. Selain itu juga sekolah hendaknya memperbaharui pemahaman 

guru mengenai pendidikan nilai yang hanya sebatas penyampaian materi 

pelajaran saja. Sebab, akan sulit dikembangkan jika berkenaan dengan guru 

ilmu-ilmu logistik seperti Matematika ataupun yang lainnya. 

4. Penelitian ini hendaknya terus dikembangkan bagi peneliti lainnya, 

khususnya bagi guru, calon guru, ataupun yang berkecimpung dalam dunia 

pendidikan. Karena bukan tidak mungkin akan melahirkan pemahaman yang 

lebih luas dan konkrit mengenai pentingnya pendidikan nilai kehidupan bagi 

peserta didik. 

 

C. Kelemahan Penelitian 

Berdasarkan saran-saran yang disampaikan, telah ditemukan beberapa hal 

yang menjadi kelemahan dalam penelitian ini, di antaranya yaitu: 

1. Penelitian terhadap pendidikan nilai kehidupan sebenarnya tidak dapat 

terpisahkan dari nilai-nilai yang lainnya. Namun diperlukan fokus penelitian  

pada sebagian nilai yang sangat berpengaruh terhadap materi pembelajaran 

PAI yang sedang diteliti. Sebab jika terus menggali nilai apa saja yang dapat 

ditimbulkan, maka akan semakin mempeluas wilayah bahasan penelitian. 

2. Penelitian ini membutuhkan pemahaman yang mendalam dengan jangka yang 

cukup panjang, sebab untuk mengamati proses aktivitas keteladanan tidak 

dapat dilakukan hanya dengan satu kali atau dua kali saja pengamatan. 
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Beruntung penelitian ini sebelumnya telah mendapatkan data observasi awal 

pada saat melaksanakan proses magang III di SMP Negeri 18 Palembang. 

3. Penelitian ini tidak dapat dilaksanakan begitu saja pada setiap guru, sekalipun 

guru tersebut telah menerapkan kurikulum 2013, sebab guru yang telah berada 

pada intelektual yang tinggi yang mampu menggiring untuk menemukan 

proses implementasi model Living Values Education (LVE) berbasis aktivitas 

keteladanan. 

 

D. Rekomendasi 

Berdasarkan kelemahan yang telah peneliti sebutkan di atas, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi dalam penelitian agar dapat terealisasikan 

dengan baik. Terdapat beberapa rekomendasi yang dapat menjadi bahan masukan 

pada pihak-pihak yang terkait. Sesuai dengan kegunaan penelitian secara teoritis 

penelitian ini dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi sebagai berikut: 

1. Direkomendasikan agar mengimplementasikan model Living Values 

Education (LVE) berbasis aktivitas keteladanan dengan mengupayakan 

pencapaian aspek kognitif,  afektif, dan psikomororik. Sebab kedua belas nilai 

LVE tersebut saling berkaitan sehingga membentuk pencapaian pembelajaran 

yang diharapkan. Seperti di dalam penelitian ini menekankan tiga nilai di 

antaranya nilai tanggung jawab, nilai kejujuran, dan nilai kedamaian. 

Sehingga terbentuklah pendidikan nilai kehidupan yang berpedoman pada, 

“Jika seorang individu telah belajar (kognitif/pengetahuan) bertanggung jawab, 
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maka ia akan bersikap (afektif/sikap) jujur, dan memiliki 

(psikomotorik/keterampilan) kedamaian dalam hidupnya”. 

2. Direkomendasikan agar konsep Living Values Education (LVE) berbasis 

aktivitas keteladanan memberikan pemahaman bahwa nilai-nilai kehidupan di 

dapat dari proses kehidupan orang lain. Tidak melulu hanya nilai-nilai pribadi 

saja. Sehingga setiap lembaga instansi atau pemerintah berhak terinspirasi dari 

pendidikan nilai kehidupan yang mengupayakan perdamaian dunia. 

3. Direkomendasikan agar setiap guru bebas melaksanakan kreativitas dalam 

mengembangkan model Living Values Education (LVE) yang terintegrasi 

dalam pembelajaran yang diterapkan guru di sekolah. Sehingga tidak menutup 

kemungkinan, akan bermunculnya terobosan baru dalam mengembangkan 

pendidikan nilai kehidupan  di sekolah. Tidak hanya pada pembelajaran PAI 

atau PPKn saja, melainkan mata pelajaran lainnya. 
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